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PENGARUH PENAMBAHAN ABU SEKAM PADI  

TERHADAP BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN PADA BETON 

POLIMER 

INTISARI 

Nanik Widianti1, Mira Setiawati2, Verinazul Septriansyah3 

 

Peningkatan jumlah limbah pertanian menjadi perhatian utama karena 

berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. 

Salah satu limbah pertanian tersebut adalah abu sekam padi yang mengandung 

silika dalam persentase tinggi (87–97%) dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pelengkap dalam konstruksi, khususnya dalam produksi beton polimer. Penelitian 

ini mengkaji pengaruh penambahan abu sekam padi terhadap kepadatan dan kuat 

tekan beton polimer tanpa menggunakan semen. Penelitian dilakukan dengan 

mensubstitusi sebagian agregat halus dengan abu sekam padi dan menganalisis 

dampaknya terhadap sifat fisik dan mekanis beton. 

 

Spesimen beton polimer dibuat menggunakan resin epoksi dan pengeras, 

dengan agregat halus yang bersumber dari Tanjung Raja dan abu sekam padi yang 

diperoleh dari Kertapati. Pengujian meliputi evaluasi kepadatan dan kuat tekan 

setelah 28 hari perawatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan abu 

sekam padi mempengaruhi kepadatan dan kuat tekan beton polimer. Secara spesifik, 

kandungan abu sekam padi yang lebih tinggi cenderung menurunkan kepadatan dan 

kuat tekan beton. Namun, dengan proporsi yang cermat, abu sekam padi dapat 

secara efektif dimasukkan ke dalam beton polimer untuk menghasilkan bahan 

konstruksi yang ramah lingkungan dengan tetap mempertahankan sifat mekanis 

yang dapat diterima. 

 

Penelitian ini menyoroti pentingnya mengoptimalkan desain campuran saat 

menggunakan bahan limbah pertanian dalam produksi beton untuk memastikan 

standar kualitas dan kinerja terpenuhi. 

 

Kata Kunci: Abu Sekam Padi, Beton Polimer, Kepadatan, Kekuatan Tekan, 

Pemanfaatan Limbah. 
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PENGARUH PENAMBAHAN ABU SEKAM PADI  

TERHADAP BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN PADA BETON 

POLIMER 

ABSTRACT 

Nanik Widianti1, Mira Setiawati2, Verinazul Septriansyah3 

The increasing amount of agricultural waste has become a major concern 

due to its potential to cause environmental pollution if not managed properly. One 

such agricultural waste is rice husk ash, which contains a high percentage of silica 

(87–97%) and can be utilized as a supplementary material in construction, 

particularly in polymer concrete production. This study investigates the effect of 

adding rice husk ash on the density and compressive strength of polymer concrete 

without using cement. The research was conducted by substituting a portion of the 

fine aggregate with rice husk ash and analyzing its impact on the concrete's 

physical and mechanical properties. 

The polymer concrete specimens were prepared using epoxy resin and 

hardener, with fine aggregates sourced from Tanjung Raja and rice husk ash 

obtained from Kertapati. The tests included density and compressive strength 

evaluations after 28 days of curing. The results indicated that the addition of rice 

husk ash affects both the density and compressive strength of the polymer concrete. 

Specifically, higher rice husk ash content tends to decrease the density and 

compressive strength of the concrete. However, with careful proportioning, rice 

husk ash can be effectively incorporated into polymer concrete to produce 

environmentally friendly construction materials while maintaining acceptable 

mechanical properties. 

The study highlights the importance of optimizing the mixture design when 

using agricultural waste materials in concrete production to ensure quality and 

performance standards are met. 

Keywords: Rice Husk Ash, Polymer Concrete, Density, Compressive Strength, 

Waste Utilization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Pengolahan limbah menjadi masalah utama bagi pemerintah saat ini, belum 

banyak pengembangan yang dilakukan terkait mengelola limbah pertanian yang 

dihasilkan. Padahal limbah pertanian tersebut dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan yang berakibat buruk pada areal sekitar bila tidak dikelola dengan bijak. 

Sekam merupakan salah satu bentuk limbah pertanian. dimana pada proses 

penggilingan padi, sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi bahan sisa atau 

limbah penggilingan. Limbah ini memiliki unsur kimia salah satunya adalah silika 

yang cukup banyak yaitu sebesar 93% silika yang hampir setara dengan microsilica 

yang dibuat oleh pabrik (Swamy, 1986). Sekam padi yang dibakar pada temperature 

600–900℃ akan menghasilkan abu sekam berkisar 16-25% yang mengandung silika 

kadar tinggi sekitar 87-97%. Karena kandungan silika yang tinggi, abu sekam padi 

dapat digunakan sebagai bahan campuran pembuatan beton. 

Perkembangan teknologi berjalan beriringan dengan perkembangan dunia sipil 

terutama pada bidang riset beton. Banyak penelitian yang dilakukan untuk 

menemukan inovasi beton berkualitas yang lebih baik misalnya beton polimer. 

Penambahan polimer ke beton bertindak sebagai molekul utama dalam bentuk 

karbon dan hidrogen. Beton polimer adalah bahan komposit yang terbuat dari 

polimer sintetik organik. Beton polimer memberikan banyak keuntungan 

dibandingkan beton konvensional, termasuk kekuatan tinggi stabilitas pemadatan 

yang unggul, tahan terhadap zat kimia, korosi dan kedap air. Beton polimer 

mengeras dalam waktu yang lebih singkat dari beton biasa (Maghfirah et. al., 2019). 

Menurut penelitian sebelumnya beton polimer memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kekuatan beton (Ryanto & Zabbar, 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Samsudin dan Hartantyo (2017) 

menunjukkan adanya penurunan nilai kuat tekan beton seiring dengan peningkatan 

kadar abu sekam padi dalam campuran beton. Meskipun kuat tekan beton pada 

umur 28 hari secara normal adalah sekitar 226,47 kg/m2, penambahan abu sekam 
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padi hingga 12% menghasilkan nilai terendah mencapai hanya 129,41 kg/m2 pada 

umur yang sama. Fenomena ini menarik perhatian pada implikasi penggunaan abu 

sekam padi dalam komposisi beton K-175 Kg/cm. Meskipun abu sekam padi 

memiliki kandungan silika yang tinggi, pentingnya penyesuaian proporsi yang 

cermat dalam campuran beton menjadi krusial untuk mempertahankan atau 

meningkatkan kualitas beton yang dihasilkan. Temuan ini memberikan landasan 

penting dalam konteks penggunaan abu sekam padi sebagai bahan tambahan dalam 

produksi beton, menggarisbawahi perlunya penelitian lebih lanjut serta optimasi 

proporsi agar penggunaannya dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

karakteristik beton yang diinginkan. 

Dengan penggunaan semen yang berlebihan maka peneliti ingin mencoba  

pembuatan beton dengan menggunakan jenis beton polimer dengan di tambahkan 

abu sekam padi tanpa menggunakan semen. Diharapkan beton yang akan dibuat 

akan melebihi kemampuan dari beton normal biasa. Berdasarkan pengujian berat 

jenis dan kuat tekan. 

1.2 Maksud dan Tujuan  

Maksud dari dilakukan penelitian ini adalah untuk memanfaatkan limbah dari 

abu sekam padi sebagai penambahan pada pembuatan beton polimer terhadap berat 

jenis dan kuat tekan. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil penambahan abu sekam padi 

terhadap berat jenis dan kuat tekan , serta mengevaluasi apakah campuran tersebut 

masih memenuhi kuat tekan beton yang direncanakan. 

1.3 Rumusan Masalah  

Adapun permasalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan abu sekam padi terhadap berat jenis 

dan kuat tekan ? 

2. Bagaimanakah merancang komposisi beton polimer pengaruh pada abu 

sekam padi ? 
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1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah : 

1. Sekam padi berasal dari jalan TPA II Lorong karya 1, kecamatan kertapati 

2. Epoxy dan hardener didapatkan dari toko kimia yang berada di kota 

palembang. 

3. Jenis pasir yang digunakan pasir dari tanjung raja. 

4. Cetakan yang digunakan adalah cetakan kubus mortar 5x5x5 cm 

5. Pengujian dilakukan pada umur beton 28 hari. 

6. Dilakukan pengujian agregat halus (Pasir tanjung raja) 

7. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian berat jenis dan kuat tekan 

beton. 

8. Pelaksanaan tugas akhir dilaksanakan skala Laboratorium 

9. Campuran abu sekam padi menggunakan variasi 0%,5%,10%,15%, dan 20% 

terhadap epoxy dan herdener. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data  

 Metode pengumpulan data yang digunkan untuk menyusun penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Melakukan langsung penelitian berat jenis dan kuat tekan beton. 

2. Bediskusi langsung dengan pihak-pihak laboratorium terkait penelitian 

yang dilakukan. 

3. Mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Adapun sistem penulisan yang digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian secara sistematis sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, sistemtika penulisan serta bagan alir penulisan. 



 

 

4 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi atau literatur 

yang relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam bab ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat-sifatnya baik yang berkaitan dengan 

pengujian yang dilakukan maupun sifat secara umum. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan penelitian secara 

keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang digunakan 

dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

BAB IV Analisa Pembahasan 

Bab ini membahas tentang hasil pengujian, pengolahan data, hasil pengujian 

slump, hasil kuat tekan beton dan pembahasan. 

BAB V Penutup 

Bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga saran yang 

meliputi jawaban dan permasalahan maupun harapan penulis pada tugas akhir ini. 
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1.7 Bagan Alir Penulisan 
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